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ABSTRAK 

Secara substansial artikel ini bertujuan untuk memaparkan konsep dan bentuk penilaian 
multiliterasi dalam pembelajaran sastra berbasis authenthic assessment. Hal ini dikarenakan 
terdapat permasalahan yang muncul dalam penilaian pembelajaran sastra, yaitu belum adanya 
kesesuaian sistem penilaian yang menyeluruh. Dalam hal ini, penilaian pembelajaran sastra 
dalam hal kemampuan apresiasi dan kreasi belum mendapatkan proporsi yang cukup. Padahal, 
melalui kedua kemampuan inilah kemampuan bersastra seseorang dapat diketahui secara 
holistis. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem penilaian yang mampu menilai proses pembelajaran 
sastra secara komprehensif. Berdasarkan hasil analisis teori, disimpulkan bahwa salah satu 
bentuk penilaian yang tepat dalam pembelajaran sastra adalah penilaian multiliterasi berbasis 
authenthic assessment. Penilaian ini menggunakan pendekatan student centered assessment yang 
mengajak pemelajar untuk memahami konteks dalam pembelajaran sastra melalui proses 
inkuiri kritis, baik dalam proses apresiasi, maupun ekspresi sastra. Harapannya, sistem 
penilaian ini mampu menilai proses pembelajaran sastra secara menyeluruh sehingga dapat 
mengukur kemampuan apresiasi dan ekspresi sastra secara komprehensif. 
Kata kunci: multiliterasi, sastra, penilaian otentik 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran sebagai suatu sistem terdiri atas berbagai komponen yang saling 

berkait untuk mencapai tujuan pendidikan. Komponen pembelajaran tersebut antara 

lain guru, peserta didik, kurikulum, strategi, pendekatan, metode, model, media, dan 

evaluasi. Proses evaluasi merupakan salah satu unsur penting yang mampu 

mengantarkan peserta didik menuju keberhasilan untuk memahami konteks dalam 

pembelajaran. Salah satu bagian dari proses evaluasi ini adalah penilaian. Penilaian 

merupakan bagian tak terpisahkan dari penyelenggaraan pembelajaran secara 

keseluruhan. Penilaian diperlukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan tercapai 

tujuan pembelajaran. 

Berbagai teknik dilakukan oleh guru untuk menemukan proses penilaian yang 

tepat untuk diterapkan dalam materi yang terdapat pada kurikulum. Namun, Ansari 

(2018) mengemukakan fakta bahwa masih banyak jenis penilaian yang berorientasi 

pada penilaian akhir atau penilaian pembelajaran yang berujung pada nilai kuantitatif. 

Padahal, hakikat penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur pencapaian hasil pembelajaran peserta didik yang diwujudkan dalam skala 

kualitatif (Pasal 1 PP No 19 Tahun 1999; Permendikbud No 66 Tahun 2013; 

Permendikbud No. 38 Tahun 2018; PP No 32 Tahun 2013; Wagiran, 2018). 

Pada dasarnya, kegiatan penilaian ini dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 

teknik dan instrumen pengukuran untuk mengumpulkan informasi atau data sebagai 
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bahan pertimbangan pengambilan keputusan dalam penilaian dan evaluasi 

pembelajaran (Purwanto, 1984). Dengan kata lain, kegiatan penilaian ini harus 

dilakukan secara komprehensif mulai dari perencanaan, proses, sehingga memperoleh 

hasil pembelajaran. Akan tetapi, sampai saat ini, penilaian proses belum mendapat 

perhatian dan penanganan yang proporsional dari guru atau pelaksana pembelajaran, 

termasuk dalam pembelajaran sastra.  

Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat data berkait dengan penilaian pada 

pembelajaran sastra yang belum memenuhi kriteria. Beberapa di antaranya 

diungkapkan bahwa: (1) sastra belum mendapat perhatian sungguh-sungguh dan 

memadai penilaian subbidang pembelajaran; (2) materi sastra belum berimbang dan 

belum menggunakan alat ukur yang sesuai; (3) materi sastra yang sarat dengan nilai-

nilai kemanusiaan, moral, dan kehidupan hanya diujikan sebatas pengetahuan 

(kognitif); dan (4) pengukuran aspek keterampilan (psikomotor) dan sikap (afektif) 

dalam pembelajaran sastra belum dilaksanakan secara berimbang (Ansari, 2018; 

Nurizzati, 2017).  

Hal tersebut berkebalikan dengan teori penikmatan karya sastra yang 

menyatakan bahwa kemampuan bersastra adalah kemampuan membaca, memahami, 

menghayati, menganalisis, dan menafsirkan karya sastra untuk dimanfaatkan nilai-

nilainya dalam kehidupan atau menghasilkan karya tulis sastra dengan berbagai teknik. 

Dengan demikian, penilaian akhir yang diwujudkan dengan alat ukur penilaian objektif 

dan esai tidak memadai karena hanya dapat mengukur pencapaian ranah kognitif saja.  

Berdasarkan fakta, penilaian dalam kemampuan bersastra lebih diutamakan 

melatih keterampilan menggunakan bahasa yang diintegrasikan bersama-sama dengan 

pembelajaran kaidah bahasa Indonesia. Dalam hal ini, penilaian pembelajaran sastra 

dalam hal kemampuan apresiasi dan kreasi belum mendapatkan proporsi yang cukup. 

Padahal, melalui kedua kemampuan inilah kemampuan bersastra seseorang dapat 

diketahui secara holistis. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem penilaian yang mampu 

menilai proses pembelajaran sastra dengan menekankan pada kemampuan membaca, 

logika, apresiasi kritis, ekspresi lisan, dan ekspresi tulis untuk membentuk pemahaman 

yang kompleks dan holistis.  

Sebagai kajian awal, beberapa artikel berkait dengan topik sejenis yang pernah 

ditulis sebelumnya antara lain adalah: 1) Muslich (2014) yang mengembangkan 

instrumen penilaian sikap dengan penelitian berjudul “Pengembangan Model 

Assessment Afektif Berbasis Self Assessment dan Peer Assessment di SMA Negeri 1 

Kebomas”; 2) Darrington dan Dousay (2015) menulis artikel dengan judul “Using 

Multimodal Writing to Motivate Struggling Students to Write” yang memfokuskan 

penelitian tentang langkah meningkatkan motivasi siswa dalam menulis menggunakan 

langkah-langkah pembelajaran yang berbasis dari hasil refleksi siswa menggunakan 

pendekatan multimodal; 3) Lin-Siegler, et.al. (2015) melakukan penelitian tentang 

penilaian diri dengan judul “Contrasting case instruction can improve self-assessment of 

writing”; 3) Setiawan (2018) mendeskripsikan pelaksanaan dan kendala dalam 

penilaian authentic assessment dalam artikel yang berjudul “Penilaian Authentic 

Assessment Guru pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar”; 4) Wagiran 
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(2018) meneliti tentang pengembangan model evaluasi komprehensif dengan judul 

“Sistem Evaluasi Komprehensif Hasil Belajar Bahasa Indonesia”; 5) Balderas, et.al. 

(2018) meneliti tentang penelitian autentik dengan judul “Scalable authentic assessment 

of collaborative work assignments in wikis”; 6) Gerde, et.al. (2019) membahas 

pengembangan panduan penilaian berjudul “Evaluation of Head Start Curricula for 

Standards-Based Writing Instruction”; 7) Roman, et.al. (2020) melakukan penelitian 

pengembangan aplikasi yang mendukung pembelajaran autentik dengan judul 

“Facilitating Authentic Learning Experiences in Distance Education:Embedding Research 

Based Practices into an Online Peer Feedback Tool”; dan 8) Gayatri (2021) membahas 

pelaksanaan penilaian autentik melalui artikel dengan judul “Pelaksanaan Penilaian 

Autentik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kajian: Ontologi, Epistimologi, dan 

Aksiologi”. 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, disimpulkan bahwa salah satu jenis 

penilaian yang direkomendasikan untuk pembelajaran sastra adalah penilaian 

multiliterasi yang berbasis authenthic assessment. Penilaian ini diasumsikan cocok 

untuk alat ukur kemampuan bersastra karena aktivitas dalam pembelajaran ini berisi 

proses yang memerlukan penekanan dan penilaian tahap demi tahap pembelajarannya 

(Nurgiantoro, 2011). Selain itu, di dalam penilaian multiliterasi, terdapat komponen 

pertanyaan penting yang jawabanya hanya dapat diperoleh melalui kerja inkuiri kritis. 

Fungsi utama pertanyaan ini adalah memberikan landasan penting dan panduan untuk 

beraktifitas sekaligus menjadi pembangkit motivasi selama mengikuti proses 

pembelajaran sastra (Abidin, 2015). Oleh karena itu, secara substansial artikel ini 

bertujuan untuk memaparkan konsep dan bentuk penilaian multiliterasi dalam 

pembelajaran sastra berbasis authenthic assessment. Harapannya, konsep ini dapat 

dijadikan sebagai panduan teoretis untuk mengembangkan penelitian tahap 

selanjutnya. 

 

PEMBAHASAN 

2.1 Konsep Penilaian Multiliterasi dalam Pembelajaran Sastra 

Penilaian merupakan suatu proses mengumpulkan informasi untuk dijadikan 

dasar dalam membuat suatu keputusan tentang siswa, kurikulum, progam dan sekolah 

(Nitko, 1989). Definisi yang lebih spesifik tentang penilaian dalam proses pembelajaran 

menurut Popham (1995) adalah educational assessment is a formal attempt to determine 

students’ status with respect to educational variables of interest. Pada definisi ini 

tercakup tiga komponen utama dalam proses penilaian, yaitu: formal attempt, students’ 

status dan educational variables of interest. Formal attempt adalah suatu upaya formal 

yang disengaja dan dilakukan secara sistematis. Adapun yang dimaksud dengan 

students status adalah status siswa berkaitan dengan pengetahuan, sikap dan 

keterampilannya. Sedangkan educational variables of interest adalah berbagai macam 

kepentingan yang berkaitan dengan pembelajaran. Dengan demikian rangkuman 

pengertian dari penilaian dalam pembelajaran adalah segala kegiatan yang dirancang 

dan dilaksanakan secara disengaja dan sistematis dalam mengumpulkan informasi yang 
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akan digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan tentang pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan pemelajar untuk berbagai macam kepentingan/tujuan pembelajaran. 

Adapun multiliterasi diartikan sebagai keterampilan menggunakan beragam cara 

untuk menyatakan dan memahami ide – ide dan informasi dengan mengguanakn 

bentuk – bentuk teks konvensional maupun teks inovatif, simbol, dan multimedia 

(Abidin et al., 2015). Dalam pandangan multiliterasi, seorang pemelajar perlu menjadi 

ahli dalam memahami dan menggunakan berbagai bentuk teks, media, dan sistem 

simbol untuk memaksimalkan potensi belajar, mengikuti perubahan teknologi, dan 

secara aktif berpartisipasi dalam komunitas global. Dalam konsep pembelajaran 

multiliterasi, seorang pemelajar diharapkan mampu melaksanakan kegiatan inkuiri 

kritis sebagai sarana pembangun pengetahuan.  

Dalam konteks pembelajaran, Abidin (2015) juga mengungkapkan beberapa 

prinsip multiliterasi yang dapat diterapkan, antara lain: 1) dilaksanakan melalui 

pemanfaatan keterampilan berbahasa sebagai sarana pengembangan pengetahuan; 2) 

melibatkan pemelajar secara utuh mulai dari menentukan tujuan hingga membuat 

simpulan hasil belajar; 3) mengembangkan kompetensi pemahaman konsep, 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta pengembangan kemampuan kolaborasi 

dan berkomunikasi; 4) didasarkan atas strategi–strategi pembelajaran literasi; 5) 

melibatkan seluruh komponen sebagai sumber belajar alamiah, autentik, dan kaya; 

serta 6) berbasis pembelajaran mandiri dalam membentuk rasa percaya diri, 

keberanian mengambil risiko, dan memberikan peluang untuk belajar sepanjang hayat. 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian multiliterasi adalah 

kegiatan yang disusun secara sistematis dan terancang untuk mendukung proses 

belajar siswa dengan menekanakan pengguanaan kemampuan membaca, logika, 

penelitian, berbicara, dan menulis untuk mempelajari dan membentuk pemahaman 

yang kompleks atau konten pengetahuan yang berhubungan dengan bidang keilmuan 

tertentu dengan tujuan untuk mengambil keputusan tentang pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan seorang pemelajar dalam suatu pembelajaran. Jenis penilaian ini tentu 

sangat cocok diterapkan dalam pembelajara sastra. 

Jika dikaitkan dengan pembelajaran sastra, bentuk penilaian multiliterasi yang 

diterapkan memfokuskan pada proses apresiasi dan ekspresi. Apresiasi dapat diartikan 

sebagai pengenalan pada bidang nilai yang lebih tinggi. Orang yang memiliki apresiasi 

tidak sekadar yakin bahwa sesuatu itu dikehendaki sebagai perhitungan akalnya, tetapi 

benar-benar menghasratkan sesuatu dan menjawab dengan sikap yang penuh 

kegairahan terhadapnya (Rusyana, 1984).  Hal ini senada dengan pendapat Oemarjati 

(1992) yang menjelaskan kata apresiasi yang mengandung arti tanggapan sensitif 

terhadap sesuatu atau pemahaman sensitif terhadap sesuatu. Hal ini dikuatkan oleh 

Aminudin (2013) yang menyatakan bahwa apresiasi sastra itu berlangsung dalam suatu 

proses yang mencakup pemahaman, penikmatan, dan penghayatan. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa apresiasi adalah memahami suatu karya melalui proses 

mengenal, memahami, menghayati, dan menilai dari suatu hal yang ada dalam 

kehidupan. 
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Adapun ekspresi sastra menurut Santoso (2018) dapat diartikan sebagai 

pengungkapan atau proses menyatakan suatu maksud, perasaan, gagasan, dan 

sebagainya ke dalam bentuk sastra. Proses ini dapat dilakukan dalam dua cara yaitu 

secara tertulis (ekspresi tulis) dan secara lisan (ekspresi lisan) (Wagiran & Suseno, 

2022). Selain itu, ekspresi dalam KBBI juga dimaknai sebagai bentuk pengungkapan 

atau proses menyatakan (memperlihatkan atau menyatakan maksud gagasan, perasaan, 

dan lain sebagainya). Sehingga dapat dikatakan bahwa ekspresi sastra adalah segala 

kegiatan yang memungkinkan kita mendapatkan pengalaman artistik dalam menulis 

atau melisankan karya sastra. 

Dalam konteks penilaian multiliterasi, Nurgiyantoro (2004) mengasumsikan 

bahwa penilaian berbasis kinerja (authentic assessment) cocok digunakan untuk 

mengukur kemampuan apresiasi dan ekspresi dalam pembelajaran sastra karena 

aktivitas dalam pembelajaran ini berisi proses yang memerlukan penekanan dan 

penilaian tahap demi tahap pembelajarannya. Hal ini dikuatkan oleh Ismawati (2013) 

yang mengemukakan bahwa salah satu penilaian yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran sastra adalah authentic assessment yang mengutamakan aspek afektif 

(apresiasi) tanpa mengesampingkan aspek kognitif dan aspek psikomotorik (ekspresi). 

Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat empat komponen dalam pedagogi multiliterasi 

yang dijadikan sebagai landasan untuk melakukan penilaian dalam pembelajaran sastra 

berbasis pada proses, yaitu situasi praktis, pembelajaran yang jelas, bingkai kritis, dan 

transformasi kritis (Cope & Kalantzis, 2005).  

Yang pertama, situasi praktis dapat memahamkan latar belakang sosial budaya 

dan menyediakan rangkaian pembelajaran yang penting bagi pembentukan identitas 

diri. Komponen pertama ini dikaitkan dengan penilaian prapembelajaran untuk 

mengetahui pemahaman dasar seorang pemelajar terhadap materi yang akan dipejari. 

Kedua, pembelajaran yang jelas digunakan untuk membangun wawasan dan 

pemahaman yang mendalam. Komponen kedua dikaitkan dengan penilaian dalam 

proses pemelajaran, penilaian ini dijadikan sebagai umpan balik apakah pemelajar 

memahami materi atau tidak. Ketiga, bingkai kritis digunakan sebagai alat bantu bagi 

pemelajar untuk bekerja secara inovatif melalui pengembangan kapabilitas kritis. 

Komponen ketiga ini dikaitkan dengan penilaian apresiasi sastra yang melibatkan 

inkuiri kritis. Dan, keempat praktik transformatif merupakan cara pembuktian melalui 

tugas-tugas performatif yang telah dilakukan. Komponen keempat ini dikatikan dengan 

penilaian ekspresi sastra yang bisa diaplikasikan melalui ekspresi tulis dan ekspresi 

lisan. Berdasarkan pendapat tersebut, penilaian multiliterasi dapat dipandang sebagai 

sebuah model penilaian yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil 

pengetahuan semata, melainkan pada proses yang mampu mengembangkan potensi diri 

yang meliputi kemampuan berpikir kritis, kreatif, inovatif, mandiri, serta karakter 

positif.  

Berkaitan dengan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa penilaian dalam 

pembelajaran sastra tidak dapat dilakukan secara instan. Penilaian dalam pembelajaran 

sastra memiliki karakteristik dan kompleksitas khusus. Dengan memberikan prosedur 

penilaian yang tepat dapat mendorong keberhasilan proses pembelajaran sastra yang 
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nantinya dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan karakter pemelajar. Selain itu, 

penilaian yang kredibel dan berkualitas akan berpengaruh kuat terhadap proses 

kegiatan pembelajaran, hasil, dan outcome-nya. Oleh karena itu, pemahaman mengenai 

konsep penilaian multiliterasi dalam pembelajaran sastra harus dipahami dengan 

menyeluruh agar dapat mengukur keberhasilan dalam proses pembelajaran sastra. 

 

2.2 Penerapan Penilaian Multiliterasi dalam Pembelajaran Sastra Berbasis 

Authentic Assessment 

Istilah autentik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti dapat 

dipercaya (asli), dan merupakan sinonim dari nyata, valid, atau reliabel. Hal ini 

dikuatkan oleh Kunandar (2014a) yang mengartikan autentik sebagai keadaan yang 

sebenarnya, yaitu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh seorang pemelajar. 

Authentic assessment merupakan suatu betuk penilaian yang megukur kinerja 

nyata. Kinerja yang dimaksud adalah aktivitas dan hasil aktivitas yang diperoleh selama 

pembelajaran berlangsung (Fitri & Maunah, 2013). Hal ini dikuatkan oleh Kunandar 

(2014) yang mengungkapkan bahwa penilaian autentik merupakan kegiatan penilaian 

yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai secara nyata, baik proses maupun 

hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan 

kompetensi yang ada. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penialain autentik adalah penilaian yang menekankan pada proses dan hasil belajar 

yang menggambarkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan selama maupun setelah 

proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.  

Penilaian autentik merupakan salah satu bentuk penilaian yang 

direkomendasikan dalam pembelajaran sastra. Pembelajaran sastra ini erat kaitannya 

dengan aktivitas literasi. Dikatakan demikian karena istilah dan konsep sastra dalam 

khazanah istilah sastra Indonesia sepadan dengan istilah dan konsep literature (dalam 

bahasa Inggris), literatur (dalam bahasa Jerman), dan litterature (dalam bahasa Prancis) 

yang semuanya berakar pada bahasa Latin litterature yang bermakna 

pustaka/tulisan/bacaan, yang lebih jauh menyiratkan dan memprasyaratkan makna 

literasi (Teew, 1984). Hal tersebut dikuatkan oleh Saryono (2021) yang memaknai 

sastra berdasarkan etimologi-historis, istilah dan konsep sastra diartikan sebagai 

tulisan atau bacaan yang berkenaan dengan literasi, tradisi membaca dan menulis, dan 

kemampuan berpikir kritis-kreatif. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aktivitas-

aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran sastra ini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Berkaitan dengan hal tersebut, perlu sebuah langkah penilaian yang mampu 

mengukur ketercaaian tujuan dalam pembelajaran sastra, yaitu penilaian multiliterasi 

berbasis authentic assessment. Penilaian ini menggunakan pendekatan student centered 

assessment yang mengajak pemelajar untuk memahami konteks dalam pembelajaran 

sastra melalui proses inkuiri kritis, baik dalam proses apresiasi, maupun ekspresi 

sastra. Adapun penerapan penilaian multiliterasi berbasis authentic assessment ini 

dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi serta menentukan standar yang akan dicapai 
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Standar merupakan satu pernyataan singkat yang harus diketahui atau mampu 

dilakukan seorang pemelajar. Standar harus ditulis dengan jelas, operasional, 

tidak ambigu dan tidak rancu, tidak terlalu luas atau terlalu sempit, agar dapat 

mengarahkan dalam melakukan penilaian. Berdasarkan tujuannya, standar 

penilaian multiliterasi berorientasi pada pencapaian kompetensi abad 21. 

Guna mencapai kompetensi tersebut, seorang pemelajar harus dibiasakan 

melakukan berbagai macam kegiatan inkuiri kritis agar mampu merumuskan 

masalah, melakukan penelitian, menganalisis data, dan menyimpulkan 

berbagai hasil inkuiri. Salah satu contoh standar dalam pembelajaran sastra 

adalah mahasiswa dapat mengidentifikasi nilai-nilai sosial yang terdapat 

dalam cerpen secara tepat dan menyeluruh. 

 

2. Menentukan tugas autentik 

Pemberian tugas-tugas belajar dengan memperhatikan keterkaitan antara 

kompetensi belajar dan dunia nyata. Dalam konteks penilaian multiliterasi, 

pemberian tugas dapat dikaitkan dengan unsur pertanyaan penting. 

Pertanyaan penting merupakan pertanyaan tingkat tinggi yang jawabanya 

hanya dapat diperoleh melalui kerja inkuiri kritis. Fungsi utama pertanyaan ini 

adalah memberikan landasan penting dan panduan untuk beraktifitas 

sekaligus menjadi pembangkit motivasi selama mengikuti proses 

pembelajaran. Pemberian tugas autentik ini dapat dilakukan dalam tiga tahap, 

yaitu 1) sebelum pembelajaran sebagai sarana pembangun konteks dan 

diagnosis pemahaman mengenai suatu topik; 2) selama pembelajaran sebagai 

sarana untuk menggali pengetahuan dan pemahaman; dan 3) setelah 

pembelajaran sebagai sarana konfirmasi pemahaman. Pemberian tugas ini 

dapat divariasikan dengan beberapa bentuk seperti keterampilan kerja, 

kemampuan mengaplikasikan atau menunjukkan perolehan pengetahuan 

tertentu, simulasi atau bermain peran, portofolio, memilih kegiatan yang 

strategis, serta memamerkan dan menampilkan sesuatu. 

 

3. Penentuan kriteria tugas autentik 

Kriteria adalah indikator-indikator kinerja pada sebuah tugas. Kriteria dalam 

penilaian autentik digunakan untuk menilai seberapa baik seorang pemelajar 

menyelesaikan tugas dan seberapa baik mereka telah memenuhi standar. 

Kemampuan seseorang pada tugas tertentu dicocokkan dengan siklus kerja 

terhadap seperangkat kriteria untuk menentukan sejauh mana seorang 

pemelajar memenuhi kriteria untuk tugas tersebut. Dalam konteks 

multiliterasi, siklus kerja ini dikaitkan dengan unsur pembentukan makna. 

Siklus tersebut akan berperan sebagai sintaks umum dalam penilaian 

multiliterasi. Penggunaan tahapan ini diharapkan mampu meningkatkan 

penguasaan pengetahuan sekaligus mampu mempertahankan pemahaman 

tersebut dalam jangka panjang.  
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4. Menciptakan standar kriteria atau rubrik 

Rubrik digunakan sebagai patokan untuk menentukan tingkat pencapaian. 

Rubrik berisi kriteria penting dan tingkat capaian kriteria yang bertujuan 

untuk mengukur kinerja seorang pemelajar. Kriteria tersebut dirumuskan 

dengan menunjukkan apa yang harus dicapai oleh seseorang. Tingkat capaian 

kinerja ditunjukkan dalam bentuk angka-angka, besar kecilnya angka tersebut 

bermakna tinggi rendahnya capaian hasil belajar seseorang. Dalam penilaian 

multiliterasi, tahap ini dikaitkan dengan sumber penilaian yang mendukung 

terciptanya proses penilaian yang bermutu, harmonis dan bermartabat. 

Pembuatan rubrik ini dilakukan secara menyeluruh dan autentik mulai dari 

perencaaan, proses, hingga hasil belajar. 

 

Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, dapat dirumuskan bahwa unsur-unsur 

penilaian multiliterasi yang dapat dijadikan sebagai panduan dalam melakukan 

penilaian dalam pembelajaran sastra berbasis authentic assessment, antara lain: 1) 

tujuan, 2) pertanyaan penting, 3) siklus pembuatan makna, 4) sumber penilaian, dan 5) 

penilaian autentik. Unsur-unsur ini menjadi komponen penting yang harus diperhatikan 

dalam penyusunan instrumen penilaian multiliterasi dalam pembelajaran sastra. 

Harapannya, penilaian multiliterasi ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam penilaian 

yang mampu memantik daya nalar kritis dan kreatif seorang pemelajar dalam konteks 

pembelajaran sastra. 

 

SIMPULAN 

Penilaian dalam pembelajaran sastra tidak dapat dilakukan secara instan. 

Penilaian dalam pembelajaran sastra memiliki karakteristik dan kompleksitas khusus. 

Dengan memberikan prosedur penilaian yang tepat, dapat mendorong keberhasilan 

proses pembelajaran sastra yang nantinya dapat dijadikan sebagai sarana 

pengembangan karakter pemelajar. Salah satu bentuk penilaian yang direkomendasikan 

dalam pembelajaran sastra adalah penilaian multiliterasi berbasis authentic assessment. 

Penilaian ini menggunakan pendekatan student centered assessment yang mengajak 

pemelajar untuk memahami konteks dalam pembelajaran sastra melalui proses inkuiri 

kritis, baik dalam proses apresiasi, maupun ekspresi sastra. Harapannya, sistem 

penilaian ini mampu menilai proses pembelajaran sastra dengan menekankan pada 

kemampuan membaca, logika, apresiasi kritis, ekspresi lisan, dan ekspresi tulis 

sehingga membentuk pemahaman yang kompleks. 
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